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ABSTRAK

Motif batik bergambar hewan menjadi tren baru tengah masyarakat modern,
Islam yang pada awalnya cenderung melarang hal tersebut, dituntut untuk berbenah
baik dalam sistem regulasi atau sosial kemasyarakatan. Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah sebagai organisasi keislaman, mempunyai mandat besar dalam
membuat regulasi Islam tersebut, terkait batik bergambar hewan hidup. Dari latar
belakang tersebut seakan perlu bagi kami, sebagai peneliti untuk melihat lebih jauh,
terkait fatwa Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kabupaten Pamekasan
terkait batik bergambar hewan.

Dari uraian tersebut maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
Pertama, bagaimana hukum membuat batik bergambar hewan, menurut Tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kabupaten Pamekasan? Bagaimana
metode Istinbat yang digunakan Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
Kabupaten Pamekasan? Bagaimana komparasi pendapat antara Tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Kabupaten Pamekasan?

Tujuan Penelitian ini antara lain sebagai berikut: Pertama, mengetahui
respons Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, terhadap fenomena batik
bergambar makhluk hidup. Kedua mampu memilah secara detail pendapat dan
argumentasi yang digunakan. Ketiga, untuk melihat karakteristik persamaan dan
perbedaan pendapat yang digunakan oleh Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama di Kabupaten Pamekasan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) data diperoleh

dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan



menggunakan teknik analisis komparatif dalam menguraikan data tentang pendapat
Tokoh Muhammadiyah dan Nadlatul Ulama Kabupaten Pamekasan. Selanjutnya
data tersebut dikelompokkan berdasarkan variabel untuk menentukan secara
komprehensif faktor-faktor yang membawa pada kesamaan dan perbedaan dalam
pola yang khas dari pemikiran tersebut.

Temuan pada penelitian menunjukkan bahwa Tokoh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama Kabupaten Pamekasan, membolehkan adanya batik bergambar
hewan dengan syarat, gambar yang dibuat bukan sarana untuk disembah atau
diagung-agungkan, peneliti juga menemukan perbedaan terkait metode yang
digunakan oleh dua organisasi besar tersebut, dalam melihat batik bergambar
hewan, hal tersebut dilatarbelakangi oleh identitasnya sendiri yang sama-sama
mempunyai jalan dalam menginterpretasikan hukum Islam.

Kata kunci: Batik Bergambar hewan. Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
tidak
| Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha’ h
bawah)
d kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er




J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di
ol Dad d
bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik

L za’ Z

dibawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
=a Fa F Ef
a Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Waw W w
® ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

O Ditulis muta addidah

i Ditulis “iddah

C. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

/g,

Ditulis

Hikmah

Aa

Ditulis

“illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ARENPEES

Ditulis

karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah

ditulis t atau h.

hidli 8183 Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek

- A
T Fathah Dituli
e atha itulis f2’ala
L Kasrah Ditulis :
Uad Zukira
- Dammah Ditulis Y
(ad Yazhabu

Xi




E. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis A
alala ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a
(e ditulis yas'a

kasrah + ya’ mati ditulis 1
a8 ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis a
Gas ditulis furtd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis Al
Al ditulis bainakum

fathah + wawu mati ditulis au

J3# ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a'antum
A58 Gl ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya

SIAD Ditulis al-Qur'an
Caldl) Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.
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gladd) Ditulis as-sama
) Ditulis asy-syams

I.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penyusunannya.

23 Al (s 54 Ditulis zawi al-Furlid
A Sal Ditulis ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku
dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:
Sl 4 O 3l (lima) % Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainya.
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3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
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baik untuk membangun gagasan serta dorongan untuk terus menyelesaikan tulisan
ini sampai akhir. Penulis menyadari, bahwa tanpa karunia Allah SWT Penulis tidak
akan dapat menyelesaikan SKRIPSI yang berjudul “HUKUM MELUKIS BATIK
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat,
mendorong manusia untuk selalu berinovasi, serta memberikan tawaran yang
menarik pada semua lapisan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi juga
memberikan wacana baru tentang tatanan hidup di dunia modern, seperti aspek
sosial, ekonomi dan karya seni, kreativitas yang semakin beragam, menjadi
puncak pencapaian yang luar biasa bagi keberlangsungan hidup manusia secara
keseluruhan, karya seni yang semakin beragam, menambah warna bagi
kehidupan, dengan adanya kamera sebagai suatu capaian akal manusia, untuk
mengabadikan momen indah untuk bisa dilihat dan kenang.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga memberikan
variasi baru, terhadap motif batik tanah air, dengan memberikan motif flora
dan fauna, menjadi momentum baru bagaimana manusia mengabadikan
keindahan alam yang sudah dikasih oleh Tuhan. Pamekasan yang sebagian
besar masyarakatnya beragama Islam, meyakini bahwa suatu gambar yang
dibuat, dengan menampilkan hewan secara utuh dianggap sebagai perbuatan
dosa, serta di hari pembalasan nanti, akan diminta pertanggung jawaban
terhadap gambar yang telah dibuatnya.

Menurut An-Nawawi dan sebagian ulama lainnya, mengatakan melukis
gambar binatang itu haram, bahkan termasuk sebagian dari dosa-dosa besar,

karena diancam dengan ancaman yang keras, baik dia membuat karena untuk



menghinanya atau untuk yang lain, hasilnya dipergunakan untuk apa pun
hukumnya haram, karena padanya gambar terdapat (unsur-unsur menyamai
ciptaan Allah). Hukum itu berlaku sama, baik di pakaian, tikar, dirham, dinar,
uang, bejana, tembok, ataupun lainnya. Adapun menggambar pohon-pohon,
gunung-gunung dan lainnya yang di situ tidak terdapat gambar binatang, maka
tidaklah haram, begitulah hukum menggambar atau melukis.

Seorang Muslim tidak diperbolehkan, untuk menggantung gambar atau
menghiasi rumahnya dengan hewan yang diawetkan, hal itu disebabkan
keumuman Hadits dari Rasulullah, menjelaskan tentang haramnya
menggantung gambar dan meletakkan patung di dalam rumah atau tempat-
tempat lainnya, karena benda tersebut merupakan sarana untuk berlaku syirik
kepada Allah, dan karena dalam hal-hal yang demikian terdapat penyerupaan
terhadap makhluk Allah dan perbuatan tersebut sama seperti perbuatan
menentang Allah, hal yang demikian pernah terjadi pada kaum Nuh di mana
mereka melakukan kemusyrikan disebabkan lukisan yang menggambarkan
lima orang shalih pada masa mereka.?

Kaum Nuh memasang lukisan tersebut di majelis-majelis, sebagaimana
yang Allah terangkan dalam Al-Quran dengan Firmannya:

I iy Bomyg Ciga¥ g Lo gl g 1o g 1Y 5 aSSe) )10 ) 1

Artinya: Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu

! Yahya Bin Syarof An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Timur Tengah: Darul Minhaj, tt),
him. 276.

2 Syaikh Abdul Aziz dkk., Fatwa-Fatwa Terkini, (Jakarta: Darul Had, 2004), him. 87.



meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa, Yagus, Ya 'ug dan
Nasr. 3
Ma¥) cpallall o 355 5 15 | shal 8

Artinya: Dan sungguh, mereka telah menyesatkan banyak orang; dan
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kesesatan.*

Menggambar makhluk bernyawa dalam bentuk seperti yang diciptakan
Allah SWT berupa makhluk hidup, lalu bagaimana dengan keadaan orang yang
menyamakan makhluk dengan Rabb semesta alam dan menyerupakannya
dengan makhluk-Nya, serta menghaturkan sebagian ibadah kepadanya,
padahal Allah SWT tidak menciptakan makhluk kecuali hanya untuk beribadah
kepada-Nya. Maka, menyamakan khalik dengan makhluk sebagai sekutu bagi
khalik dalam perkara yang menjadi kekhususan-Nya merupakan dosa terbesar
yang dengannya Allah didurhakai.®

Melihat fenomena tersebut peneliti terbangun dari tidur dogmatis sosial
kultural yang seakan membelenggu, sehingga peneliti merasa perlu untuk
mengamati lebih jauh dengan fokus mencari informasi sebanyak-banyaknya
untuk melihat cara pandang para tokoh agama Islam yang ada di kabupaten

Pamekasan, terhadap hukum membuat batik tulis bergambar hewan hidup,

3 Departemen Agama RI, QS. Nuh (23):24.
4 Departemen Agama RI, QS. Nuh (23):24.

5 Abdurrahman, fathul Majid Syarkh Kitab at-Tauhid, terj. lzzudin Karimi dan
Abdurrahman Nuryaman, (Jakarta: Darul Hag, 2009), him.1188-1189.



penelitian ini setidaknya ingin memberikan wacana hukum Islam, serta
bagaimana Islam memandang fenomena baru didunia modern.

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama merupakan dua organisasi besar
yang mewarnai hukum Islam yang ada di Kabupaten Pamekasan, dari latar
belakang sosial kultural tersebut, dirasa sangat perlu untuk melihat lebih dalam,
tentang pendapat para tokok/ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
yang ada di Pamekasan, sebab pengaruhnya terhadap masyarakat begitu kuat,
baik dari segi moral dan aktivitas sosial, untuk melihat bagaimana pandangan
masyarakat Pamekasan secara umum tentang hukum membuat batik
bergambar hewan, maka alangkah lebih pantasnya terlebih dahulu melihat
pandangan para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang ada di
Pamekasan.

Hal yang juga dirasa sangat pentingnya penelitian yang penulis angkat,
yaitu terkait diresmikannya batik sebagai budaya dunia, sebagai suatu
kebanggaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, bahwa Bangsa ini sudah
mengenal karya seni dan sebuah simbolisme jauh sebelum budaya modern
memperhatikan kreativitas dan kata simbol sangat indah dan mempunyai
keluasan arti. Maka dirasa sangat perlu untuk melihat pandangan hukum Islam,
sebab pada awal Islam, para pemikir Islam masa lalu, cenderung memberikan
regulasi yang ketat, terhadap haramnya membuat gambar makhluk hidup.

Dari beberapa alasan yang melatar belakangi penelitian ini, maka
penulis ingin memberikan penjelasan terkait poin-poin penting yang akan

dijelaskan. Yaitu bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul



Ulama tentang batik bergambar hewan? Serta bagaimana studi komparasi dari
dua tokoh organisasi tersebut? sehingga dengan demikian penulis akan
menemukan aspek substansial yang coba dibangun oleh tokoh Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama dalam membuat regulasi hukum Islam terkait batik
bergambar hewan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas maka dalam penelitian ini akan
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di
Pamekasan tentang hukum membuat batik bergambar hewan?

2. Bagaimana Studi Komparasi tentang hukum membuat batik bergambar
hewan, menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Pamekasan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini setidaknya mempunyai parameter yang ingin dicapai,
serta aspek manfaat yang empiris, Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
wilayah Pamekasan tentang hukum membuat batik bergambar hewan.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari pandangan
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama terhadap hukum menggambar
lukisan batik tulis bergambar hewan.

3. Untuk  mengetahui  Bagaimana komparasi  pendapat  Tokoh

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama wilayah Pamekasan tentang hukum



membuat batik bergambar hewan, serta menjadi wacana baru dalam
peletakan regulasi hukum Islam.
D. Telaah Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian dari sebuah karya tulis ilmiah yang
tidak dapat ditinggalkan. Di dalamnya memuat beberapa literasi seperti jurnal,
buku, artikel, skripsi meliputi penelitian terdahulu, dengan tema yang penulis
angkat dalam penelitian ini. Adapun kajian-kajian ilmiah tentang hukum seni
lukis (seni rupa), sudah banyak dilakukan para peneliti terdahulu terkait topik
yang sama sehingga dengan demikian akan terlihat perbedaan dengan peneliti
sebelumnya, serta pentingnya penelitian memberikan warna baru terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Adenita Sahfitri, Fakultas Syariah
Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, (2018),
penelitiannya berjudul Hukum Pembuatan Kue Berbentuk Makhluk Bernyawa
Menurut Pandangan Tokoh Muhammadiyah Dan Tokoh Nahdlatul Ulama
(Studi Kasus di Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang). Adenita
Sahfitri dalam penelitiannya mencoba melihat padangan Tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, dari penelitian yang dia lakukan
menemukan, bahwa Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama berbeda pendapat
dalam menyikapi kue berbentuk hewan.
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Tarmizi, Fakultas Syariah Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, (2018), berjudul

Membuat Gambar Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Perbandingan antara



Yusuf Qaradawi dan Muhammad Ali Al-Sabuni). Dalam penetian tersebut,
secara teoritik, berangkat dari pendapat Yusuf al-Qordawi dan Muhammad Ali
al-Sabuni, tentang membuat gambar hewan hidup, serta Tarmizi jugam
membandingkan antara dua tokoh tersebut.

Ketiga: Skripsi yang ditulis oleh Nur Atigah Binti Jaafar, dengan judul
Studi Komparatif Pemikiran Hukum Syaikh Tagiyuddin An-Nabhani Dan Yusuf
Al-Qaradhawi (Tentang Hukum Melukis Karikatur Dan Komik). Penelitian
yang dilakukan oleh Nur Atigah, pada nyatanya mencoba melihat persamaan
padapat, antara Tagiyuddin An-Nabhani dan Yusuf Al-Qardhawi, dalam
memahami dan menghukumi melikis gambar yang berbentuk hewan. Dari
penelitian tersebut bisa diambil kesimpulan, bahwa dua tokoh besar tersebut
punya karakter yang sama dalam melihat, individu yang menggambar hewan
hidup.

Keempat, Konsep Seni Rupa dalam al-Quran (Studi Analisis surat
Saba’ ayat 13 dalam perspektif para mufasir)”, karya Muhammad Nasrullah,
UINSA 2019. Skripsi ini berisi tentang masalah pengharaman pembuatan
patung, gambar dan lukisan, serta pandangan beberapa mufasir mengenai seni
rupa dalam surah saba’ ayat 13. Dalam penelitiannya Nasrullah menemukan
beberapa kandungan tafsir yang menarik, tentang istana Nabi Sulaiman yang
sebagiannya ada patung, sebagai bahan ornamen Istana.

Dari beberapa penelitian yang sudah penulis jelaskan dari atas, masih
belum ada satu penetapan yang secara komprehensif melihat persamaan

pendapat antara Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kabupaten Pamekasan,



terkait hukum membuat batik bergambar hewan, sehingga itu penulis ingin
mengisi puzzle kosong dan belum pernah dilirik oleh peneliti-peneliti terdahulu
tersebut.
E. Kerangka Teori
Sebagian besar masyarakat di kabupaten Pamekasan, masih tetap
memegang istinbat para ulama masa klasik yang mengharamkan membuat
patung dan gambar hewan, hal tersebut dilatar belakangi oleh Hadis yang
menyatakan, bahwa seorang pembuat gambar dan patung yang menyerupai
makhluk hidup, di akhirat diperintah oleh Tuhan untuk menghidupkan gambar
yang telah dibuatnya, sebagai berikut:
i€ J ellle il (il e g e ol Ol s e Jetie Ol e Uias A ol 00 S 5
A L A J gy JB J s Y 5 S Jand (elae o JU8 Ja 1) s aial ulie cplxie Gulla
JUEs Ja )l Gad aiy) (e o A JUE8 ) guall 038 ) geal da ) 3 Ji8 da ) Al s alu s aile
L el S Lial) 83 ) e g " I alis g adde dll) doa dll J gy Cinans i
oo 338 e ol VB ) 0 desa 5 gransall Gl Uas il al g el a5 & 5 )
Oyl e {om ol ) 1S3 i el L3 SN of ol el
Aritnya: telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Ali bin Mushir dari Said bin Abi Arabah dari an
Nadhr bin Anas bin Malik ia berkata, aku duduk di samping Ibnu Abbas dan
dia sedang memberi fatwa tanpa mengatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi

Wasallam bersabda hingga sampai seseorang bertanya Kepadanya.

 Basroh Imam Muhiddin Nawawi, Shoheh Muslim (Bairut-Lebanon: dar al-Marefah,
2007), him. 319.



“sesungguhnya aku adalah orang yang suka menggambar gambar-gambar
ini.” Kemudian Ibnu Abbas berkata kepadanya, mendekatlah! Kemudian oran
itu mendekat. Ibnu Abbas berkata “aku mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam, barang siapa yang menggambar ketikan didunia, maka pada
hari kiamat dia akan disuruh meniupkan ruh, pada gambar tersebut padahal
dia tidak dapat meniupkannya” Telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan
Al Misma'i dan Muhammad bin Al Mutsanna keduanya berkata; Telah
menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam, telah menceritakan kepada
kami, Bapakku dari Qatadah dari An Nadhr bin Anas bahwa seorang laki-laki
datang kepada Ibnu 'Abbas, lalu dia menyebutkan Hadits yang serupa dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.

Dalil tersebut merupakan polarisasi hukum pada masa awal-awal Islam,
masih banyak baik para ulama dan masyarakat di Pamekasan tetap erat
memegang regulasi tersebut, meskipun pada satu sisi hal tersebut dilematik
terhadap perkembangan kesenian dalam Islam pada umumnya, serta kreasi
batik di Pamekasan pada khususnya. Hal tersebut yang menjadi keresahan
penulis, sehingga ingin memberikan suatu pola baru tentang hukum Islam,
terkait dogmatisme agama terhadap perkembangan suatu peradaban, melalui
tokoh-tokoh yang berpengaruh di Pamekasan, dari segi pendapat yang
diperhitungkan oleh masyarakat.

Secara umum hukum membuat batik bergambar hewan, masih belum
memberikan regulasi yang pasti, terhadap hukum orang yang membuatnya,

sebab hukum yang ditawarkan cenderung memberikan tawaran-tawaran yang
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sangat luas, serta hukum tersebut masih belum ada ketetapan asli dari syara’
terkait hukum membuat, masih memerikan ruang luas, untuk selalu
diperdebatkan, baik dalam ranah teoritis serta dalam ranah dogmatis.

Para ulama juga mengambil dasar hukum dalam menetapkan hukum
tasywir di dalam al-Quran yaitu yang terdapat dalam surat al-Saba’ ayat 13,
Allah berfirman:

1SS0 gha N shee iy ) 585 Gl gadlS (lia g Joilai 5y jlae e liile 4l () slany
DSl (galie e JilE

Artinya: Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan
piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di
atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah).
dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih.’

Kata tamasil adalah bentuk jamak dari kata timsal yakni sesuatu yang
bersifat material, berbentuk dan bergambar. la bisa terbuat dari kayu, batu, dan
semacamnya yang dibentuk sedemikian rupa.

Singgasana Nabi Sulaiman dibuat sedemikian rupa bertingkat enam.
Dua belas patung singa berdiri di atas keenam tingkat itu. di atas dijadikan oleh
sebagian ulama tentang bolehnya membuat patung-patung selama ia tidak
disembah atau dijadikan lambang keagamaan yang disucikan®. Maka oleh

karena itu dapat diketahui bahwa para ulama ada yang mengharamkan dan ada

" Departemen Agama RI, QS. Saba’ (34):13.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 583.
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pula yang membolehkan gambar dan mempunyai dasar hukum yang diambil
dari Al-Quran dan juga hadis.

Seorang Muslim tidak diperbolehkan, untuk menggantung gambar atau
menghiasi rumahnya dengan hewan yang diawetkan, hal itu disebabkan
keumuman hadits dari Rasulullah, menjelaskan tentang haramnya
menggantung gambar dan meletakkan patung di dalam rumah atau tempat-
tempat lainnya, karena benda tersebut merupakan sarana untuk berlaku syirik
kepada Allah, dan karena dalam hal-hal yang demikian terdapat penyerupaan
terhadap makhluk Allah dan perbuatan tersebut sama seperti perbuatan
menentang Allah, hal yang demikian pernah terjadi pada kaum Nuh di mana
mereka melakukan kemusyrikan disebabkan lukisan yang menggambarkan
lima orang Shalih pada masa mereka.®

Kaum Nuh memasang lukisan tersebut di majelis-majelis, sebagaimana
yang Allah terangkan dalam Al-Quran dengan Firmannya:

1Sy 3smas S g Lol oW g o (XY 5 oSSl ()35 | 5HE

Artinya: Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa, Yagus, Ya 'ug dan
Nasr. 1

DY) Cpallall o 3Y 5 1 ES ) gloal 6

® Syaikh Abdul Aziz dkk., Fatwa-Fatwa Terkini, (Jakarta: Darul Had, 2004), him. 87.
10 Departemen Agama RI, QS. Nuh (23):24.
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Artinya: Dan sungguh, mereka telah menyesatkan banyak
orang; dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu
selain kesesatan.!!

Menggambar makhluk bernyawa dalam bentuk seperti yang diciptakan
Allah SWT berupa makhluk hidup, lalu bagaimana dengan keadaan orang yang
menyamakan makhluk dengan Rabb semesta alam dan menyerupakannya
dengan makhluk-Nya, serta menghaturkan sebagian ibadah kepadanya,
padahal Allah SWT tidak menciptakan makhluk kecuali hanya untuk beribadah
kepada-Nya. Maka, menyamakan khalik dengan makhluk sebagai sekutu bagi
khalik dalam perkara yang menjadi kekhususan-Nya merupakan dosa terbesar
yang dengannya Allah didurhakai.?

Untuk melihat secara detail pandangan dari setiap tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kabupaten Pamekasan tentang batik
bergambar hewan, maka sekiranya perlu bagi peneliti, berupaya menggunakan
pendekatan studi lapangan, dengan mewawancarai masing-masing Tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di kabupaten Pamekasan, sehingga hasil
yang didapatkan objektif.

Analisis awal dalam penelitian ini, menemukan beberapa hal terkait
hukum batik bergambar hewan, temuan tersebut antara Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama di kabupaten Pamekasan, mempunyai kesamaan pendapat

yaitu memperbolehkan membuat batik bergambar makhluk hidup. Dua

11 Departemen Agama RI, QS. Nuh (23):24.

12° Abdurrahman, fathul Majid Syarkh Kitab at-Tauhid, terj. Izzudin Karimi dan
Abdurrahman Nuryaman, (Jakarta: Darul Hag, 2009), him.1188-1189.
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organisasi besar tersebut setidaknya mempunyai produk yang sama penulis
juga masih belum menemukan sumber yang utuh terkait metode yang
digunakan oleh dua tokoh organisasi besar tersebut, serta alasan yang melatar
belakangi terjadinya hukum tersebut, penelitian tersebut diharapkan menjadi
wacana batu terhadap hukum Islam, terkait hukum membuat batik bergambar
hewan.
F. Metodologi Penelitian
Pada dasarnya metode penelitian berfungsi sebagai suatu pisau
analisis serta Langkah-langkah yang akan diambil oleh penulis, dalam
menyusun suatu penelitian, sehingga dengan begitu metode penelitian
berisikan serangkaian proses, cara dalam mengumpulkan data untuk
menghasilkan temuan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, setidaknya
penulis akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian.

Jinis penelitian yang akan penulis gunakan, merupakan penelitian
lapangan (field Reseach), dengan menggunakan melakukan wawancara
kepada Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang ada di
kabupaten Pamekasan, terkait pandangannya dalam hukum Islam
dalam melihat fenomena membuat batik bergambar hewan.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif.

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
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perilaku yang dapat diamati.’® adapun Langkah-langkah yang akan
penulis lakukan dalam penelitian ini, akan peneliti jelaskan dalam poin-
poin berikut:
a. Sumber Data
Sumber data berguna untuk melihat, objektivitas penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dalam mencari dan memilih data. Adapun
sember data yang penulis jelaskan sebagai berikut:
a) Data Primer
Data Primer dalam penelitian ini, yaitu verbal atau kata-kata
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh informasi sumber data primer di kota Pamekasan
terkait Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Sumber data
yang diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan.* Atau data
yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang berasal dari
observasi, wawancara dan dokumentasi.
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan
serta diperoleh dari literatur-literatur kepustakaan dan bahan-bahan
yang dapat dijadikan rujukan, yakni berupa pendapat ulama-ulama

terdahulu, seperti Imam Syafii, Imam Nawawi dst. terkait hukum

13 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya,
2006), him. 4.

14 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga Universitas Press, 2005), him. 128.
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membuat batik bergambar hewan hidup. Sumber data sekunder
adalah sumber data penunjang yang berkaitan dapat berupa buku-
buku jurnal atau artikel yang berkaitan dengan objek materi yang
kan di bahas oleh peneliti, dokumen-dokumen yang merupakan hasil
penelitian dan laporan.

b. Teknik pengumpulan data
a) Interviu (wawancara)

Interviu adalah metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung kepada responden.’® yaitu para Tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang ada di Kota Pamekasan,
guna mendapatkan informasi terkait hukum membuat batik
bergambar hewan hidup. Penelitian ini fokus pada hukum membuat
batik bergambar hewan, menurut para Tokoh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama sebagai individu yang dipercaya masyarakat,
dalam meletakkan fondasi syariat dalam hukum Islam. Penyusun
menyiapkan pertanyaan pokok-pokok agar penyusun mendapatkan
penjelasan tentang hukum membuat batik bergambar hewan hidup.
b) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan
serta menganalisis dokumen, baik gambar atau elektronik yang

dirasa penting dalam menyelesaikan penelitian. Dokumen tersebut

5 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rinekha Cipta, 2006), him. 104-105.
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berguna sebagai data pendukung, supaya hasil yang diperoleh dari
penelitian ini lebih maksimal dan terperinci.®
c. Metode Mengolah Data
Teknik ini berguna sebagai pisau analisis, untuk mengkaji lebih
jauh, terkait data yang sudah penulis temukan dalam penelitian ini.

Dengan begitu, setidaknya penulis menggunakan tiga pendekatan

dalam penelitian ini, untuk melihat secara objektif bagaimana

pendapat Ulama Muhammadiyah dan NU (Nahdlatul Ulama) di

kabupaten Pamekasan, sehingga hasil yang diperolen dalam

penelitian ini, bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka
dari itu penulis menggunakan pendekatan sebagai berikut:

a) Metode Induktif, yaitu unsur yang bersifat khusus kemudian
mengambil kesimpulan, dengan cara menerangkan data-data
yang bersifat khusus untuk membentuk generalisasi. Dalam hal
ini, penulis akan menganalisis pendapat Ulama Muhammadiyah
dan NU di Pamekasan dalam melihat fenomena pembuat bati
tulis bergambar hewan hidup.

b) Metode Deduktif, yaitu membuktikan hasil penelitian berangkat
dari teori kemudian dibuktikan dengan mencari fakta, dari fakta
yang diperoleh penulis akan mampu memberikan kesimpulan

yang jelas, tentang pendapat Ulama Muhammadiyah dan NU,

16 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 221.
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dalam melihat fenomena pembuatan batik bergambar hewan
hidup.

c) Metode Komparatif, yaitu menganalisis dan membandingkan
data dan pendapat dari para ahli kemudian menarik kesimpulan.
Dengan pola ini berguna untuk menjelaskan relasi dari dua
organisasi besar Islam tersebut, dalam melihat batik tulis

bergambar hewan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pokok-pokok bahasan
secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan pada tiap-tiap bab terdiri dari
sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah
yang memuat alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti. pokok masalah
merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang
masalah. tujuan yang akan dicapai dan kegunaan (manfaat) yang diharapkan
tercapainya penelitian ini. telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur
yang telah ada sebelumnya dan kaitannya dengan objek penelitian. kerangka
teoretis menyangkut pola pikir atau kerangka berpikir yang digunakan dalam
memecahkan masalah. metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah

yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data. sistematika
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pembahasan sebagai upaya yang menyistematiskan penyusunan. Pembahasan-
pembahasan dalam bab pertama ini akan dijelaskan secara per sub-bab.

Bab Kedua, merupakan pembahasan awal tema penelitian. Pada bab ini
pembahasan diawali dengan landasan teori yang digunakan dan gambaran
umum tentang menggambar lukisan makhluk hidup lukisan batik bergambar
hewan yang terdiri dari pengertian lukisan batik, dasar hukum, dan sebab-sebab
lainnya.

Bab Ketiga, membahas pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama mengenai menggambar lukisan batik tulis bergambar hewan ditinjau
dari hukum Islam. Hal ini diperlukan karena pada dasarnya penelitian ini
terfokus pada menggambar batik tulis tersebut. Bab ini terbagi menjadi tiga
sub, pertama, mengulas tentang sejarah dan latar belakang lahirnya
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama ditinjau dari segi sosial-
kemasyarakatannya. Kedua, = menjelaskan  pokok-pokok  pikiran
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Ketiga, mengupas pandangan
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang menggambar lukisan batik tulis
bergambar hewan. Hal ini dimaksudkan untuk memahami secara utuh atau
menyeluruh terhadap pandangan kedua organisasi tersebut dalam merespons
praktik membuat batik tulis bergambar hewan secara keseluruhan.

Bab Keempat, merupakan uraian tentang metode Istinbat hukum
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang ditinjau berdasarkan pada
pendapat kedua tokoh tersebut. Sehingga dapat menghantarkan peneliti pada

poin yang dituju dalam penelitian ini. Bab keempat ini akan ditutup dengan
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ulasan singkat mengenai kekuatan antara kedua metode istinbat dan kekuatan
kedua dalilnya masing-masing.

Bab Kelima, merupakan bab penutup pembahasan. Di dalam bab ini
memuat kesimpulan hasil penelitian, kritik serta saran-saran, supaya peneliti
dapat membuat suatu penelitian yang lebih baik lagi, sehingga dapat
berpartisipasi terhadap perkembangan khazanah literatur keislaman. Bab ini
ditutup dengan pencantuman daftar pustaka, atau rujukan-rujukan yang penulis

gunakan dalam penelitian ini, serta lampiran dan riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa dari beberapa bab yang terdahulu, maka
perlulah ada kesimpulan yang mana memberi gambaran untuk sebuah jawaban
dari berbagai pokok-pokok permasalahan mengenai hukum pembuatan batik
berbentuk makhluk bernyawa. Dari hal tersebut sekiranya bagi penulis
memberikan kesimpulan atas temuan yang sudah didapatkan, sesuai dengan
rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka penulis menyimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, dari wawancara yang telah penulis lakukan terhadap beberapa
tokoh Nadlatul Ulama dan Muhammadiyah, menyatakan bahwa hukum
membuat batik bergambar hewan hidup tersebut boleh, dengan syarat batik
yang dibuat bukan sarana untuk sesembahan, serta menandingi ciptaan Tuhan,
mengingat batik merupakan simbolisasi dari keresahannya, terhadap realitas
empiris, serta batik merupakan kekayaan Bangsa dan telah menjadi warisan
dunia, juga batik dijadikan sebagai pakaian, bukan sebagai barang sesembahan.

Kedua, temuan penulis menunjukkan, Muhammadiyah dan Nahdlatul
Uama Kabupaten Pamekasan menggunakan istinbath yang berbeda dalam
memberikan wacana hukum Islam terkait batik bergambar hewan. KH.
Mannan selaku ketua PKC Muhammadiyah Kabupaten Pamekasan
menyatakan, bahwa Muhammadiyah Kabupaten Pamekasan menggunakan

metode Istigra’ Ma’nawi, dalam meletakkan hukum batik bergambar hewan
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hidup, sedangkan Nadlatul Ulama Pamekasan, menggunakan metode giyas
khafi, dimana illah, menjadi fondasi dasar dari beberapa kasus yang berkaitan
dengan hukum Islam, pengaplikasian metode tersebut, dengan melihat kasus
terdahulu pada masa Nabi, pengharaman yang dilakukan Nabi tentang larangan
membuat gambar makhluk hidup, dikhawatirkan bahwa gambar yang dibuat
nantinya dijadikan sarana sesembahan umatnya, maka Nabi melarang membuat
gambar makhluk bernyawa.

Analisis yang dilakukan penulis pada variabel pendapat yang
dikemukakan oleh tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, mempunyai
kesamaan terhadap regulasi hukum yang dipaparkan. Baik Nadlatul Ulama dan
Muhammadiyah, sepakat bahwa Hukum membuat batik bergambar hewan itu
boleh, dengan syarat, gambar tersebut bukan sarana menggantikan esensialitas
ketuhanan, akan tetapi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menggunakan
istinbat yang berbeda dalam meletakkan fondasi hukum Islam.

. Saran

Untuk meningkatkan kajian yang lebih komprehensif, terkait tema yang
penulis angkat dalam skripsi ini, markas seakan perlu bagi penulis untuk
memberikan saran tentang pazzel-pazzel kosong yang masih belum penulis
kemukakan, sehingga dengan begitu ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu
pengetahuan terkait regulasi hukum Islam, tidak mengalami stagnasi pada satu
dekade, generasi baru butuh pada istinbat, supaya keamanan dan keadilan bisa

dirasakan dari setiap generasi, terutama terkait hukum Islam.
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Saran penulis untuk peneliti selanjutnya, bahwa penulis belum
menjelaskan secara spesifik terkait perbandingan, antara tokoh NU dan
Muhammadiyah terkait hukum membuat batik, pada dasarnya perlu untuk
melihat secara detail tentang dalil yang ditemukan dua organisasi keagamaan
di Kabupaten tersebut, sehingga bisa dibandingkannya, karena dengan begitu
regulasi yang ditawarkan tidak hanya sekedar wacana saja, tapi mampu

diaplikasikan dalam bentuk kerangka hukum yang jelas.
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